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MENGELOLA BISNIS BERBASIS SYARIAH 

 

Oleh: Zahro 

 

Perkembangan dunia bisnis akhir-akhir ini mengalami kemajuan baik kuantitas, ngam maupun 

kualitas,perkembangan tersebut sangat dipengaruhi kondisi perkembangan baik 

budaya,ekonomi, maupun keyakinan. Perkembangan bisnis yang dipengaruhi keyakinan 

terlihat banyaknya lembaga bisbis dan pelaku bisnis yang melaksanakan dan mengelola bisnis 

berbasis islam atau syariah. 

 

Definisi bisnis 

Bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual 

barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 

(Hughes dan Kapoor) 

Bisnis adalah suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 

masysrakat (Brown dan Potrello) Bisnis Berbasis syariah adalah segala aktivitas usaha yang 

dilandasi aturan Allah dan Rosulnya agar mendapat barokah di dunia dan pahala (dikutip di 

rosyaningsih.blogspot.com) 

Dari definisi tersebut maka mengelola bisnis berbasis syariah adalah sustu kegiatan usaha 

mengolah sumber-sumber ekonomi untuk menghasilka dan menyediakan barang dan jasa 

dengan landasan aturan Allah dan Rasulnya. Mengelola sumber daya antara laim Mengelola 

Sumber daya manusia, mengelola keuangan dan mengelola kegiatan produksi yang berbasis Al 

Quran dan Hadist. 

 

Mengelola Sumber Daya Manusia 

Kegiatan mengelola Sumber daya manusia dalam bisnis dengan kegiatan antara lain 

perencanaan sumber daya manusia melalui kegiatan perekrutan tenaga kerja, pengembangan 

tenaga kerja,pemberian kompensasi dan pemeliharaan tenaga kerja. Mengelola sumber daya 

manusia berbasis syariah adalah proses operarional tersebut berdasar ajaran Allah dan 

Rosulnya. 

 

A. Perekrutan Tenaga Kerja 

Tujuan Perekrutan untuk mendapatkan calon karyawan yang berkualitas dan biasanya 

kelemahan dalam perekrutan ini adalah ketidak konsistenan dan kesalahan dalam proses 

perekrutan, untuk menghindari ini jika tim atau individu yang menyeleksi jujur, amanah dan 

tidak memiliki kepentingan di dalam keputusan calon karyawan yang akan di pekerjakan, 

semata hanya karena kualitas calon karyawan terbut maka proses ini sudah baik untuk 

menhasilkan sumber daya manusia yang tepat. 

Sumber daya manusia yang direkrut baik dari sumber internal atau karyawan uang 

sudah ada dengan proses mutasi dan promosi atau sumber eksternal dengan merekrut karyawan 

baru dari luar perusahaan. 

Proses yang jujur dalam setiap pekerjaan sangat dianjurkan oleh Allah dan Rosulullah 

seperti ajaran dalam Al Qur'an dan hadist, seperti hadist Rosulullah yang di riwayatkan oleh 

Sahabat Ahmad R.A yang artinya "Berjanjilah kepadaku kamu akan mngerjakan enam perkara 
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ini niscaya kamu akan masuk surge: berkata benar,tepatilah bila berjanji,kerjakanlah apabila 

diamanati orang jagalah kehormatan,tundukan pandanganmu,dan jangan suka memukul 

orang(hentikan lancing tanganmu". Satu lagi Islam yang ditulis dalam kitab Ihya'ulumuddin 

juz 3 hal 135 yang mengajarkan supaya kita amanah dan jujur termasuk dalam kehidupan kerja 

yaitu, Muadz berkata, Rosulullah bersadbda kepadaku:"saya berwasiat kepadamu supaya 

bertaqwa kepada Allah jujur dalam bicara,melaksanakan amanah,menepati janji,member salam 

dan merendahkan diri." 

 

B. Pengembangan Tenaga Kerja. 

Proses untuk meningkatkan kemampuan karyawannyan agar dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik. Tujuannya untuk memperbaiki efektifitas yang dapat dilakukan 

dengan memperbaiki pengetahuan, ketrampilan dan sikap, sehingga yang diharapkan dalam 

pengembangan tenaga kerja ini tidak hanya karyawan memiliki kecerdasan dan ketrampilan 

saja tetapi juga memiliki sikap yang baik, dalam rangka untuk memiliki tenagan kerja yang 

memiliki sikap yang baik ini perlunya dilakukan pendekatan spiritual yang berbasis Al Quran 

dan Hadist sehingga tenaga kerja yang jujur, loyal dan budi pekerti yang luhur bisa didapatkan. 

 

C. Pemberian Kompensasi 

Kompensasi atau imbalan yang diterima karena seseorang telah melaksanakan 

pekerjaan, antara lain upah atau gaji,tunjangar,bonus,insentif, fasilitas dan sebaginya. Dalam 

pengelolaan sumber daya manusia berbasis syariah, proses kompensasi ini akan sangat ideal 

jika pemilik dan pekerja sama-sama memahami makna dari kompensasi yang diberika. Bagi 

pemilik atau pemberi pekerjaan member kompensasi adalah imbalan bahkan harus di 

segerakan,sehingga tidak akan terjadi pemberi kerja yang tidak memberikan haknya kepada 

karyawannya, dan juga kewajiban karyawan karena telah mendapat kompensasi naka dia harus 

melaksanakan kewajiban dengan sebaik-baiknya. Dan juga tidak akan terjadi pihak-pihak yang 

mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya. 

 

D. Pemeliharaan Karyawan 

Proses ini ditujukan agar karyawan memiliki loyalitas yang dilakukan dengan berbagai 

macam cara dan fasilitas, bagi karyawan yang telah mendapatkan hak dari bekerja dengan 

bebasis ajaran islam maka sudah seharusnya seorang karyawan loyal terhadap paekerjaan dan 

atasannya. 

Kunci dari berhasilnya kegiatan manajemen sumber daya manusia jika antara pemberi 

kerja dengan penerima kerja saling menepati janji, janji disini adalah kewajiban karena pada 

saat seseorang diterima menjadi karyawan maka dia telah terikat perjanjian kerja antara 

pemberi lerja dengan penerima kerja dan antara keduanya ada keterbukann dan saling bersikap 

jujur. 

Di dalam Islam, problem perburuhan diatur oleh hukum-hukum "kontrak kerja " 

(jaroh). Secara definisi, jaroh adalah transaksi ( aqad ) atas jasa/manfaat tertentu dengan suatu 

konpensasi atau upah'. (lihat An Nabhaniy dalam Nidzham Iqthishad fil Islam ). Syarat 

tercapainya transaksi ijaroh tersebut adalah kelayakan dari orang-orang yang melakukan aqad, 

yaitu, si penyewa tenaga atau majikan (disebut dengan Musta'jir) dengan orang yang dikontrak 

atau pemberi jasa/tenaga (disebut dengan Ajiir), Kelayakan tersebut meliputi : 
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1. Kerelaan (ke-ridhlo-an) dua orang yang bertransaksi 

2. Berakal dan Mumayyis (mampu membedakan dan memilih) 

3. Jelas upah dan manfaat yang akan di dapat 

Dengan Pengertian di atas, maka ' kontrak kerja dalam Islam meliputi 3 jenis, yaitu:  

1. Manfaat yang di dapat seseorang dari benda (Manafi'ul A'yan). Semisal seseorang 

menyewa rumah, kendaraan, komputer dan sejenisnya. 

2. Manfaat yang di dapat seseorang atas kerja/amal seseorang (Manfa'atul Amal), semisal 

arsitek, tukang kebun, buruh pabrik dan sejenisnya.. 

3. Manfaat yang di dapat seseorang atas pribadi atau diri seseorang (Manfa'atul Syakhs), 

semisal mengontark kerja atau menyewa seorang pembantu, satpam dan sejenisnya. 

 

Kebolehan Kontrak Kerja " dalam Islam 

Islam memperbolehkan seseorang untuk mengontrak tenaga para pekerja atau buruh, agar 

mereka bekerja untuk orang tersebut. Allah SWT berfirman: 

 

“Apakah mereka membagi-bagi rahmat Tuhanmu ? Kami telah menentukan antara mereka 

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian 

mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka mempergunakan 

sebagian yang lain". 

 

(QS.Az-Zukhruf: 32) 

 

Ibnu Shihab meriwayakan dengan mengatakan: Aku diberitahu oleh Urwah bin Zubeir bahwa 

Aisyah r.a berkata: "Rosulullah SAW dan Abu Bakar pernah mengontrak (tenaga Jorang 

dari Bani Dail sebagai penunjuk jalan, sedangkan orang tersebut beragama seperti 

agamanya orang kafir Quraisy. Beliau kemudian memberikan kedua kendaraan beliau 

kepada orang tersebut. Belieu lalu mengambil janji dari orang tersebut (agar berada) di gua 

Tsur setelah tiga malam, dengan membawa kedua kendaraan beliau pada waktu subuh di 

hari yang ketiga". 

 

Allah SWT juga berfirman: 

 

"Apabila mereka (wanita-wanita) menyusui (anak) kalian,maka berikanlah kepada mereka 

upah-upahnya". 

 

(QS. At-Thalaq: 6) 

 

Ketentuan Kerja 

 

Karena sewa menyewa atau kontrak kerja adalah memanfaatkan jasa sesuatu yang dikontrak 

dengan imbalan upah, maka seorang yang dikontrak (Ajiir) haruslah dijelaskan bentuk kerjanya 

(job description), batas waktunya ( timing), besar gaji upah nya (take home pay) serta berapa 
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besar tenaga / keterampilannya harus dikeluarkan (skill). Bila keempat hal pokok dalam 

kontrak kerja ini tidak dijelaskan sebelumnya, maka transaksinya menjadi fasid (rusak ). 

 

Dari Ibnu Mas'ud berkata Nabi SAW bersabda: 

"Apabila salah seorang diantara kalian, mengontrak (tenaga) seseorang ajiir maka 

hendaknya diberitahu upahnya" 

 

Termasuk yang harus ditentukan adalah tenaga yang harus dicurahkan oleh pekerja, sehingga 

para pekerja tersebut tidak dibebani dengan pekerjaan yang di luar kapasitasnya. Allah SWT 

berfirman: 

 

"Allah tidak akan membebani seseorang, selain dengan kemampuannya ". 

 

(QS. Al Baqarah: 286) 

 

Nabi SAW juga bersabda: 

 

"Apabila aku telah memerintahkan kepada kalian suatu perintah, maka tunaikanlah 

perintah itu semampu kalian ". 

 

(HR.Imam Bukhari dan Muslim) 

 

Maka tidak diperbolehkan untuk menuntut seorang pekerja agar mencurahkan tenaga, kecuali 

sesuai dengan kapasitasnya yang wajar. 

Karena tenaga tidak mungkin dibatasi dengan takaran yang baku, maka membatasi jam 

kerja dalam sehari adalah takaran yang lebih ideal. Sehingga pembatasan jam kerja bisa 

mencangkup pembatasan tenaga yang harus dikeluarkan. Misalnya buruh harian, mingguan 

atau bulanan. 

Disamping itu bentuk pekerjaannya juga harus ditentukan, semisal menggali tanah, 

menopang atau melunakkan benda, memalu besi, mengemudikan mobil atau bekerja di 

penambangan. 

Dengan begitu, pekerjaan tersebut benar-benar telah ditentukan bentuknya, waktunya, 

upah dan tenaga yang dicurahkan dalam melaksanakannya. Atas dasar Inilah, maka ketika 

syara' memperbolehkan menggunakan pekerja, maka syara' ikut menentukan pekerjaannya, 

jenis, waktu upah serta tenaganya. Sedangkan apa yang diperoleh oleh seorang pekerja sebagai 

konpensasi dari kerja yang dia lakukan itu merupakan hak milik (yang halal) dari orang 

tersebut, sebagai Lonsekuensi tenaga yang telah dia curahkan. 

 

Mengelola keuangan 

Salah satu sumber daya yang dikelola dalam bisnis selain sumber daya manusia adalah 

sumber daya uang atau modal.Mengelola modal pada dasarnya ada aktivitas yang harus dijaga 

oleh pengelola dalam bisnis berdasar ajaran islam yaitu pada sumber permodalan,pada 

penggunaan modal dan pada keputusan levestasi dari uang yang dimiliki oleh pemilik modal. 
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Sumber permodalan bisnis dapat merasal dari internal yaitu modal sendiri dan laba 

usaha dan sumber internal dan eksternal yang berasal dari luar organisasi yaitu dari hutang baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dalam pertimbangan sumber modal internal maupun eksterna kita tidak hanya 

berorientasi jumlah saja tapi modal tersebut dicari dari jalan yang halal, nenghindari riba 

sehingga membawa keberkahan bagi bisnis,pelaku dan laryawannya. 

Hadist Rosulullah dan ayat alqur'an banyak yang mengajarkan tentang kewajiban kita 

untuk menjaga diri dari harta riba sehingga membawa keberkahan baik dunia maupun akhirat 

karena itu Allah sangat membenci riba. 

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu beliau berkata, Rasulullah shallahu 'alahi wasallam 

bersabda, "Allah melaknat orang yang memakan (pemakai) riba, orang yang memberi riba, 

dua orang saksi dan pencatat (dalam transaksi riba), mereka sama saja". (HR. Muslim dan 

Ahmad) Dalam hadist ini jelas bahwa riba sangat diharamkan termasuk dalain kita mencari 

sumber modal maupun mencari keuntungan dari modal yang dimiliki dalam bisnis. Allah 

mengancam dengan memberi azab yang pedih, sebagaimana firman Allah subhanahu wata'ala:  

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 

orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Dan barang siapa yang mengulangi (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya" (QS. Al-

Baqarah:275).  

Allah subhanahu wata'ala juga menghilangkan keberkahan harta dari hasil riba dan pelakunya 

dicap melakukan tindakan kekufuran, sebagaimana firman-Nya, "Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 

dan selalu berbuat dosa". (QS. Al Baqarah:276) 

 

Mengelola Pemasaran 

Puncak dari kegiatan bisnis adalah kegiatan pemasaran,keberhasilan kegiatan 

pemasaran sangat dipengaruhi oleh :produk harga,kegiatan promosi dan distribusi. 

Mengelola kegiatan pemasaran berbasis syariah dengan cara kegitan empat tersebut 

dilakukan dengan memperhatikan ajaran Qur'an dan hadist, Pada saat kita akan menjual 

produk,tidak boleh kita menipu dengan cara mengelabuhi konsumen produk yang dikatakan 

baik atau menjual mutu tidak sesuai dengan yang kita janjikan, larangan menipu dalam jual 

beli tersebut seperti dalam hadist riwayat Hakim bin Hizam ra:dari Nabi SAW,beliau bersabda: 

Penjual dan pembeli memiliki hak pilih selama belum berpisah. Apabila mereka jujur dan mau 

menerangkan (keadaan barang) mereka akan mendapat berkah selama dalam jual beli mereka. 

Dan jika mereka bohong dan menutupi (cacat barang) kan dihapuskan keberkahan jual beli 

mereka. 

Tidak halal seseorang menjual suatu perdagangan,melainkan dia harus menjelaskan ciri 

perdagangannya itu, dan tidak halal seseorang yang yang mengetahuinya,melainkan dia harus 

menjelaskannya (Riwayat Hakim dan Baihaqi) 
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Rosululullah mengajarkan bahwa perdagangan jujur akan menbawa keberkahan dan 

jika kita menyembunyikan atau mengatakan yang tidak sebenarnya maka disitu ada 

kedzaliman,padahal kejhujuran dalam bisnis menjadikan usia bisnis menjadi panjang dan 

berkesinambungan tetapi sebaliknya ketidakjujuran mengakibatkan bisnis kita cepat berakhir 

atau bangkrut. 

Kejujuran juga harus dilakukan pada saat produsen mempromosikan produknya baik 

memaui media cetak baik Koran majalah maupun elektronik,missal Televisi atau radio, 

sehingga di dalam promosi sebenarnya jangan hanya kebaikan dari produk saja yang disebut 

tetapi kekuranggan tidak bahkan disembunyikan,karena islam sangat membenci penipuan 

termasuk dalam jual beli karena menyembunyikannya itu adalah kezaliman dan kejujuran 

menciptakan hubungan yang harmonis dan serasi antara penjual dan pembeli. 
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